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ABSTRAK 

 
Penciptaan film fiksi Fallen Too Far From the Tree bertujuan merepresentasikan 
pengalaman emosional tokoh fatherless melalui pendekatan rhythmic design dalam 
penyutradaraan film. Karya ini berfokus pada Maria, seorang perempuan muda 
yang berusaha berdamai dengan kehilangan figur ayah melalui ruang memori di 
Alun-Alun Utara Yogyakarta. Pendekatan afektif digunakan untuk membangun 
pengalaman emosional yang intim dan reflektif melalui ritme visual, suara, durasi, 
serta gestur subtil tokoh. 

Metode penciptaan dilakukan melalui tahap praproduksi, produksi, dan 
pascaproduksi dengan menerapkan emotional rhythm table sebagai perangkat 
pemetaan emosi tokoh pada setiap adegan. Penerapan ritme diwujudkan melalui 
pengolahan ritme shot, penggunaan kamera statis, durasi panjang, minim dialog, 
serta integrasi ritme suara melalui diegetic dan non-diegetic sound. Pendekatan 
akting Michael Chekhov digunakan untuk membangun emosi melalui 
psychological gesture, ritme tubuh, dan kualitas energi aktor sehingga konflik batin 
tokoh dapat hadir secara subtil namun tetap emosional. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa rhythmic design mampu menjadi struktur 
penyutradaraan yang efektif dalam membangun konstruksi emosi tokoh secara 
bertahap dan afektif. Integrasi elemen audio-visual melalui emotional rhythm table 
memungkinkan pengalaman emosional tokoh tidak hanya dipahami secara naratif, 
tetapi juga dirasakan secara sensori oleh penonton. Karya ini menawarkan 
pendekatan penyutradaraan yang menempatkan ritme sebagai perangkat utama 
dalam membangun hubungan emosional antara film dan penonton. 

Kata kunci: rhythmic design, fatherless, emotional rhythm, penyutradaraan film 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Relasi ayah dan anak merupakan salah satu fondasi penting dalam 

pembentukan pengalaman emosional dan identitas individu. Ketika relasi 

tersebut tidak berjalan secara utuh, individu dapat mengalami kekosongan 

afektif yang memengaruhi cara mereka memahami kehilangan, harapan, serta 

proses penerimaan dalam hidupnya. Istilah fatherless yang secara harfiah 

berarti “tanpa ayah” atau “kehilangan figur ayah” merujuk pada kondisi ketika 

seorang anak tumbuh tanpa kehadiran peran ayah, baik secara fisik maupun 

psikologis (Rachmanulia et al., 2023:90). Ketidakhadiran figur ayah ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti kematian, perceraian, perpisahan, 

maupun kondisi di mana ayah hadir secara fisik tetapi tidak terlibat secara 

emosional dalam kehidupan anak (Sundari et al., 2013:266). 

Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang 

dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2024, sekitar 20,1 persen 

anak di Indonesia tumbuh tanpa peran ayah, angka ini setara dengan 15,9 juta 

anak di bawah usia 18 tahun. Dari jumlah tersebut, 4,4 juta anak hidup dalam 

keluarga tanpa kehadiran ayah sama sekali, sementara 11,5 juta anak lainnya 

tinggal bersama ayah yang memiliki jam kerja lebih dari 60 jam per minggu 

atau lebih dari 12 jam per hari, sehingga keterlibatan emosional ayah dalam 

kehidupan anak menjadi sangat terbatas (Grehenson, 2025). Padahal, peran 

ayah dalam struktur keluarga memiliki kontribusi penting dalam pembentukan 

kepercayaan diri, internalisasi nilai moral, serta perkembangan emosional 
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anak. Ketidakhadiran ayah pada masa tumbuh kembang anak berpotensi 

menimbulkan dampak psikologis jangka panjang yang sering muncul pada fase 

dewasa awal, khususnya saat quarter-life crisis. (Rachmanulia et al., 2023:91). 

Penelitian menunjukkan bahwa risiko gangguan emosional meningkat ketika 

ketidakhadiran ayah terjadi pada masa kanak-kanak awal hingga akhir 

(Buckley seperti dikutip dalam Rachmanulia et al., 2023:91). Bahkan, temuan 

lain juga menyatakan bahwa dampak psikologis tersebut secara konsisten lebih 

kuat dialami oleh perempuan dibandingkan laki-laki (Culpin et al., 2022:153). 

Film fiksi Fallen Too Far From the Tree mengisahkan perjalanan 

emosional Maria, seorang perempuan yang kehilangan figur ayah sejak usia 

kanak-kanak, di mana dampak ketidakhadiran tersebut kembali muncul dan 

dirasakan secara intens saat ia memasuki usia dewasa awal. Fase pendewasaan 

ini menjadi periode krusial pembentukan identitas dan kestabilan emosi, 

sehingga luka masa kanak-kanak kembali memengaruhi cara Maria 

membangun relasi. Judul film ini diadaptasi dari idiom bahasa Inggris “the 

apple doesn’t fall far from the tree,” yang sepadan dengan peribahasa 

Indonesia “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Ungkapan tersebut merujuk 

pada gagasan bahwa sifat, perilaku, dan karakter seorang anak cenderung 

terbentuk dari orang tuanya, namun dalam konteks film ini, makna idiom 

tersebut justru dibalik. Fallen Too Far From the Tree merepresentasikan jarak 

emosional dan kuterputusan relasi antara anak dan figur ayah, di mana Maria 

tumbuh terlalu jauh dari sumber pembentukan identitasnya akibat 

ketidakhadiran ayah sejak masa kanak-kanak. 
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Gagasan cerita film ini berangkat dari fenomena fatherless yang banyak 

dipengaruhi oleh tingginya angka perceraian, budaya patriarki, tekanan 

ekonomi, serta praktik pernikahan dini dan pernikahan tidak resmi yang 

berakar pada rendahnya kesiapan mental, finansial, dan pendidikan pranikah. 

Konflik yang berlangsung secara berulang tersebut turut memberikan dampak 

emosional secara tidak langsung terhadap anak yang tumbuh dalam lingkungan 

keluarga tersebut. Kisah Maria tidak hanya menghadirkan permasalahan 

personal, tetapi juga mengungkap persoalan struktural dalam masyarakat 

Indonesia terkait ketidakhadiran peran ayah dan konsekuensinya terhadap 

perkembangan emosional individu. Persoalan itulah yang akhirnya dapat 

dieksplorasi oleh sutradara melalui media film sehingga tema-tema kompleks 

seperti identitas, relasi keluarga, komunitas, dan keadilan sosial, mampu 

dihadirkan untuk membangun rasa empati serta kesadaran emosional penonton 

akan realitas yang terjadi (Aldo et al., 2023:10). 

Berangkat dari permasalahan tersebut, film dipilih sebagai medium 

karena mampu menghadirkan pengalaman emosional yang dekat dengan 

kehidupan tokoh, sehingga isu fatherless tidak hanya dipahami sebagai data 

sosial, tetapi juga sebagai pengalaman afektif yang dapat dirasakan penonton 

melalui perjalanan Maria. Film memiliki peran penting dalam membuka ruang 

pemahaman publik terhadap dampak psikologis dan emosional dari 

ketidakhadiran figur ayah, yang mana hal itu sering kali luput dari pembahasan 

formal lainnya. Dalam konteks tersebut, film dapat dimanfaatkan sebagai 

representasi visual dan naratif yang berpusat pada pengalaman tokoh, sehingga 
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penonton tidak hanya memahami isu fatherless sebagai fenomena sosial, tetapi 

juga sebagai pengalaman emosional yang nyata. Karena itulah film berfungsi 

sebagai media edukatif yang mendorong keterbukaan, rasa empati, serta 

kesadaran kritis masyarakat terhadap persoalan keluarga dan relasi 

pengasuhan, sekaligus menjadi sarana refleksi terhadap isu struktural 

masyarakat, budaya, dan ekonomi yang melatarbelakangi terjadinya fenomena 

ini di Indonesia. 

Menurut Putri et al. (2017:34), perkembangan film di Indonesia 

menunjukkan semakin beragamnya eksplorasi tema dan pendekatan artistik, 

sehingga sutradara tidak lagi hanya berperan sebagai pengarah teknis, tetapi 

juga sebagai perancang pengalaman emosional penonton. Dalam konteks 

tersebut, rhythmic design menjadi salah satu strategi penyutradaraan yang 

mengatur tempo dan dinamika audio-visual melalui durasi shot, ritme akting, 

pergerakan kamera, penyuntingan, serta desain suara untuk membangun 

pengalaman emosional penonton (Dharmawangsa et al., 2024). Pendekatan ini 

dipilih dalam film Fallen Too Far From the Tree karena konflik yang diangkat 

berkembang secara internal melalui ingatan, keheningan, dan perubahan 

suasana batin tokoh Maria yang berlangsung secara perlahan. Oleh karena itu, 

rhythmic design digunakan untuk menerjemahkan perkembangan emosi tokoh 

ke dalam bentuk audio-visual sehingga dapat dirasakan penonton secara 

bertahap dan afektif. 

Konflik utama dalam film fiksi Fallen Too Far From the Tree berpusat 

pada pergulatan emosional Maria yang tumbuh tanpa kehadiran figur ayah 
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sejak usia lima tahun. Ketidakhadiran tersebut tidak hanya membentuk relasi 

personal Maria terhadap sosok ayah, tetapi juga memengaruhi cara ia 

memaknai ingatan, kehilangan, dan proses berdamai dengan masa lalunya. 

Pada hari ulang tahunnya, Maria menjalani rutinitas yang tampak biasa seperti 

bekerja, membantu ibunya, dan berdagang donat, namun di balik keseharian 

tersebut tersimpan ketegangan emosional yang tidak pernah sepenuhnya 

terselesaikan. 

Konflik internal Maria mencapai titik pemicu ketika ia berada di Alun-

alun Utara Yogyakarta, ruang publik yang dahulu menjadi tempat kenangan 

masa kecilnya bersama kedua orang tua. Pemilihan Alun-Alun Utara 

Yogyakarta juga didasarkan pada perubahan fungsi ruang yang terjadi dalam 

beberapa tahun terakhir. Kawasan yang dahulu menjadi ruang publik dan 

tempat berbagai aktivitas masyarakat kini telah dikembalikan pada fungsi 

sakralnya sebagai bagian dari kawasan Keraton Yogyakarta sehingga akses 

masyarakat terhadap ruang tersebut menjadi lebih terbatas (Izzuddin, 2022). 

Perubahan ini menghadirkan makna simbolis yang selaras dengan konflik 

Maria, yaitu pengalaman kehilangan dan keterputusan terhadap sesuatu yang 

pernah dekat dalam hidupnya. Alun-alun yang kini tertutup pagar 

menghadirkan kontradiksi visual dan emosional tokoh utama, ruang yang 

secara fisik tidak lagi dapat diakses, sekaligus menandai hilangnya akses Maria 

terhadap kenangan masa kecilnya sendiri. Dalam situasi ini, Maria bertemu 

dengan sosok pria misterius yang hadir sebagai representasi dari figur ayah 

dalam ingatannya. Percakapan di antara keduanya bukanlah dialog 
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konfrontatif, melainkan dialog reflektif yang mempertemukan dua posisi 

emosional yang sama-sama terjebak dalam ketakutan, penyesalan, dan 

ketidakberanian untuk saling menjangkau secara langsung.  

Pertemuan tersebut tidak berfungsi sebagai resolusi eksternal, 

melainkan sebagai ruang batin bagi Maria untuk mengartikulasikan 

perasaannya yang selama ini terpendam. Konflik tidak diselesaikan melalui 

pengakuan atau rekonsiliasi, melainkan melalui kesadaran bahwa tidak semua 

kehilangan dapat memperoleh penjelasan, bahkan untuk sekadar dikenang. Hal 

ini dipertegas pada adegan penutup ketika Maria kembali membuka album foto 

lama dan menemukan foto dirinya bersama ibu dan ayah di pasar malam Alun-

alun Utara, beserta pesan ulang tahun yang identik dengan ucapan pria 

misterius. Momen ini menandai pergeseran konflik dari upaya mencari 

kehadiran ayah menuju proses menerima ketiadaan tersebut sebagai bagian dari 

identitas emosional Maria.  

Penerapan rhythmic design dalam karya ini didukung oleh adaptasi 

teknik akting Michael Chekhov sebagai strategi penyutradaraan untuk 

mengarahkan aktor dalam menjembatani emosi internal tokoh dengan ritme 

visual dan temporal film. Fallen Too Far From the Tree memerlukan 

pendekatan ini karena konflik yang dihadirkan tidak bergerak melalui aksi 

eksternal atau dialog konfrontatif, melainkan melalui ritme batin tokoh Maria 

seperti perubahan napas, jeda, tatapan, serta atmosfer emosional yang terus 

bergeser secara halus. Pendekatan Chekhov melalui konsep atmosphere, 

psychological gesture, dan relasi antara impuls internal dan ekspresi fisik 
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memungkinkan aktor membangun emosi melalui imajinasi dan kualitas gerak 

terstruktur, tanpa bergantung pada ingatan personal secara literal. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan film untuk menyampaikan kerinduan, penyesalan, 

dan ketidakberanian yang tidak terucap, sehingga rhythmic design tidak hanya 

hadir sebagai pengaturan tempo adegan, tetapi sebagai manifestasi emosional 

yang hidup di tubuh aktor dan ruang sekitarnya, memungkinkan penonton 

mengalami emosi Maria secara intuitif dan berlapis. 

Dalam konstruksi emosi tokoh utama, ritme lambat digunakan sebagai 

strategi penyutradaraan untuk memberikan ruang kontemplatif bagi penonton. 

Durasi shot yang panjang memungkinkan penonton mengamati detail ekspresi, 

gestur, serta atmosfer yang membentuk kondisi batin karakter. Ward 

(2003:238) menyatakan bahwa semakin lama sebuah shot dipertahankan, 

semakin besar pula kesempatan penonton untuk membangun interpretasi 

terhadap makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, ritme lambat 

dimanfaatkan untuk memperkuat pengalaman afektif penonton terhadap 

pergulatan emosional tokoh. Adapun perubahan menuju tempo sedang 

berfungsi sebagai penanda pergeseran dinamika dramatik, sehingga 

perkembangan emosi dan konflik karakter dapat dirasakan secara lebih 

progresif. 

Penggunaan rhythmic design dalam karya ini terinspirasi dari 

pendekatan penyutradaraan film Roma (2018), Close (2022), dan Aftersun 

(2022) yang menempatkan ritme sebagai elemen utama dalam pembangunan 

emosi tokoh. Ketiga film tersebut memanfaatkan tempo yang lambat dan 
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minim dialog untuk membangun kedekatan emosional antara karakter dan 

penonton. Keheningan, gestur kecil, dan durasi shot yang panjang menjadi 

elemen penting dalam mengungkap dinamika batin karakter. Melalui 

pengolahan ritme, durasi shot, serta penggunaan keheningan, Cuarón, Dhont, 

dan Wells berhasil menciptakan suasana kegelisahan dan kesedihan yang tidak 

dinyatakan secara langsung, namun secara perlahan dihayati oleh penonton 

hingga membentuk empati yang mendalam terhadap tokoh utama. Pendekatan 

tersebut kemudian menjadi rujukan dalam karya Fallen Too Far From the 

Tree, khususnya untuk menghadirkan konflik batin Maria sebagai pengalaman 

emosional yang personal dan intim. Kebaruan karya ini terletak pada penerapan 

rhythmic design dalam representasi isu fatherless di Indonesia yang berakar 

pada konteks sosial dan budaya lokal. Melalui pengolahan ritme yang 

disesuaikan dengan perjalanan emosional tokoh utama, karya ini berupaya 

menghadirkan pendekatan penyutradaraan yang berakar pada konteks sosial 

dan pengalaman afektif masyarakat Indonesia. 

B.  Rumusan Penciptaan 

Berlatar pada ketertarikan terhadap eksplorasi penerapan ritme dalam 

penciptaan karya film fiksi, khususnya melalui perpaduan aspek-aspek yang 

terkandung dalam rhythmic design, ide ini dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana rhythmic design dalam penyutradaraan film fiksi Fallen Too Far 

From the Tree dapat memperkuat konstruksi emosi tokoh utama? 



 

9 
 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penciptaan karya film fiksi 

Fallen Too Far From the Tree adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan karya film fiksi yang merepresentasikan isu fatherless 

melalui pengalaman emosional tokoh utama guna mengungkap dampak 

psikologis ketidakhadiran figur ayah; 

2. Menerapkan rhythmic design sebagai strategi utama dalam penyutradaraan 

untuk memperkuat konstruksi emosi tokoh utama; dan 

3. Menghadirkan mode penyutradaraan yang mampu mengintegrasikan isu 

sosial dengan pengalaman sinematik yang intim. 

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film fiksi Fallen Too 

Far From the Tree adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi pada praktik penyutradaraan film fiksi melalui 

penerapan rhythmic design sebagai pendekatan kreatif dalam membangun 

emosi tokoh dan tempo dramatik konflik internal; 

2. Sebagai referensi pengembangan metode penyutradaraan berbasis ritme 

dan kajian hubungan ritme sinematik dengan emosi karakter; dan 

3. Membuka ruang refleksi dan kesadaran publik terhadap isu fatherless di 

Indonesia melalui pendekatan naratif yang empatik. 

 


	16b972938713ee2fe2df86290c7ad8708a7cde5104ba93860bd08964987ad3e8.pdf
	SKRIPSI SUBMIT SAH

	SKRIPSI SUBMIT SAH
	16b972938713ee2fe2df86290c7ad8708a7cde5104ba93860bd08964987ad3e8.pdf

